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Abstrak

Khadijah Indonesia merupakan salah satu perusahaan garment yang bergerakdibidang retail
busana muslimah yang dikelola secara perorangan dimana memerlukan manajemen
pemesanan barang yang baik sehingga dapat mengelola pemesanan dan penjualan secara
tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah pemesanan barang dan
pengecekan stok barang menggunakan Enterprise Resource Planning (ERP), sehingga
meminimalisisr terjadinya human’s error,dan menghasilkan laporan yang lebih dengan
waktuyang singkat. ERP mampu mengintegrasikan aliran informasi ini menggunakan model
waterfall, dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai pengolahan database.
Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian black box testing. Penelitian inimenghasilkan
sebuah sistem informasi pemesanan barang yang dapat mengelola data pemesanan barang
secara terkomputerisasi dan dapat menyajikan laporan-laporan secara cepat dan akurat.
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Abstract

Khadijah Indonesia is one of the garment companies that are engaged in a Muslimah fashion
retail which requires good ordering management so that it can manage the ordering and sales
appropriately. The purpose of this research is to facilitate ordering goods and checking stock of
goods using Enterprise Resource Planning (ERP), so as to minimize the occurrence of human's
error, and produce more reports with a short time. ERP is able to integrate this information
stream using waterfall model, with PHP and MySQL programming language as database
processing. System testing is done by testing black box testing. This research generates a
product ordering information system that can manage the order data of goods in a computerized
manner and can present reports quickly and accurately.

Keywords: Ordering goods, ERP, Information System, PHP, MySQL

berubah menjadi hal yang tidak dapat

1. Pendahuluan dihindari supaya perusahaan berkelanjutan
Timbulnya berbagai macam dan unggul dalam persaingan. Integrasi
keragaman dalam Dberbisnis saat ini sistem informasi menjadi salah satu

dipengaruhi oleh semakin meningkatnya
perkembangan Teknologi Informasi (TI).
Hal ini  merupakan dampak dari
pemanfaatan Tl yang diterapkan dalam
dunia bisnis saat ini, yakni dapat membantu
manusia untuk menyimpan serta mengolah
data menjadi suatu informasi yang berguna
(Andreas A & Ahmad, 2016). Inovasi baru
terus bermunculan dan tuntutan untuk

program perubahan untuk menghasilkan
manajemen perusahaan yang menuju ke
arah lebih efisien,

Perpindahan dari sistem lama ke
sistem baru tersebut akan berdampak pada
perubahan proses bisnis yang lebih efisien.
Selain itu, penerapan sistem informasi
terintegrasi akan memberikan keuntungan
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bagi perusahaan yaitu dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja serta
mempertahankan keunggulan kompetitif
perusahaan (Puspitaningrum & Sintiya,
2018). Saat ini banyak sekali perusahaan
yang melakukan perubahan teknologi
termasuk pengolahan data dan transaksi
secara modern.

Umumnya, transaksi yang
melibatkan berbagai data  tentang
organisasi, misalnya, pemesanan barang,
jumlah uang yang masuk dan keluar,
jumlah barang yang masih ada atau sudah
kosong, dan lain-lain. Tanpa bantuan
sistem, sebuah organisasi harus mengolah
data secara manual. Dokumen hasil
transaksi bisnis juga harus dibuat secara
manual. Hal tersebut sangat rumit sehingga
mem butuhkan waktu ekstra dan usaha
yang besar (Wibowo et al.,, 2016). Oleh
sebab itu dibutuhkan sebuah sistem yang
mengintegrasikan proses setiap line dalam
manajemen perusahaan secara transparasi
dan memiliki akuntabilitas yang cukup
tinggi.

Enterprise  Resource  Planning
(ERP) menjadi salah satu sistem yang
digunakan oleh perusahaan karena mampu
meningkatkan kinerja perusahaan dengan
penerapan teknologi. Dengan adanya
sistem ERP (Enterprise Resource Planning)
yang akan mencatat secara terintegrasi
segala proses transaksi perusahaan, dari
bagaimana proses produksi, penjualan, dan
seberapa banyak transaksi yang terjadi,
hingga data berapa suplai yang diperlukan
oleh perusahaan (Utama et al., 2019). Oleh
sebab itu konsep ERP (Enterprise
Resource Planning) adalah sebuah sistem
yang dapat mengintegrasikan proses setiap
bagiannya dalam manajemen perusahaan
secara baik dan tepat, maka dari itu data
dapat terkelola dengan baik.

Dengan adanya implementasi
Enterprise Resource Planning (ERP) yang
sukses akan mengakibatkan dampak
penting dan manfaat bagi organisasi (Putra
& Fiolyta, 2018). Maka dibuatnya sebuah
Sistem Informasi berbasis web dengan
menggunakan model waterfall, dengan
bahasa pemrograman PHP dan database
yang digunakan adalah MySQL. Metode
waterfall dipilih karena proses
pengembangan model waterfall dilakukan
secara fase demi fase atau berurut,
sehingga meminimalisir kesalahan yang

mungkin akan terjadi (Sidik et al., 2019),
yang akan menghasilkan sebuah aplikasi
dibutuhkan sesuai dengan penggunaan
untuk mendorong Kkinerja dalam sistem
pengolahan data terutama yang
berhubungan dengan data yang begitu
besar (Purnomo, 2017). Diharapkan
dengan adanya sistem informasi ini akan
lebih banyak membantu karyawan untuk
mewujudkan visi perusahaanya.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang dimaksud pemesanan
adalah “proses, pembuatan, cara memesan
(tempat, barang, jasa dsb) kepada orang
lain”.(Taufik & Ermawati, 2017). Diperlukan
metode yang praktis dalam menyediakan
data dan informasi agar dapat
mempercepat dalam melakukan transaksi
pemesanan barang salah satunya dengan
system informasi pemesanan berbasis web.

Aplikasi ini akan dibuat dengan
menggunakan web, dirancang untuk sistem
pemesanan barang yang bertujuan untuk
dapat mempermudah proses pencatatan
transaksi, mengurangi kemungkinan
terjadinya selisih barang real dengan data
atau mengurangi terjadinya humans error,
menghasilkan laporan yang lebih baik
dengan waktu yang singkat, dan
mempermudah management dalam
mengambil keputusan dengan adanya
laporan - laporan pendukung (Nugraha et
al., 2018). Sehingga informasi mudah untuk
tersampaikan oleh setiap pengguna dalam
memberi dan menerima informasi.

2. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan penelitian
terhadap pengembangan suatu sistem,
digunakan teknik pengumpulan data dan
metode pengembangan sistem atau yang
biasa disebut dengan System Development
Life-Cycle (SDLC) (Mirawati et al., 2018).

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada perusahaan (Mauliana et
al., 2018) meliputi:
A. Observasi

Dilakukan pengamatan langsung
pada PT Khadijah Indonesia dan
mengamati sistem yang sedang berjalan
untuk mendapatkan informasi yang bisa
dijadikan sebagai data penelitian.
B. Wawancara
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Proses wawancara dilakukan dengan
karyawan dan Manager HRD di PT
Khadijah Indonesia.

C. Studi Pustaka

Mempelajari beberapa jurnal maupun
buku-buku yang menunjang dan berkaitan
dengan pembangunan sistem informasi
Pemesanan menggunakan pemrograman
web.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Defini Persyaratan

—

Perancangan

Sistem

Implementasi dan
Pengujian Unit

.

3 r

Integrasi dan

Pangujian Sistem —l
h

Oparasi dan
Perael

Sumber: (Aminudin, 2015)
Gambar 1. Model Pengembangan
Sistem Waterfall

Pada Gambar 1 menunjukkan model
waterfall yang terbagi menjadi beberapa
tahapan prosedur atau langkah-langkah
dalam pembuatan sistem berbasis web
yaitu:

A. Analisis

Pada tahapan ini dilakukan analisa
kebutuhan-kebutuhan data yang akan
digunakan yaitu dokumen pemesanan
barang yang dilakukan oleh costumer
service terhadap divisi gudang yang
sedang berjalan guna menentukan solusi

pengembangan sistem informasi
pemesanan yang akan dibangun.
B. Desain

Mendefinisikan kebutuhan sistem
yang terkait dengan pengembangan sistem
terkait rancangan database menggunakan
ERD, serta software architecture
menggunakan diagram UML.

C. Implementasi

Bahasa pemrograman yang akan
digunakan pada pembuatan aplikasi ini
menggunakan PHP, CSS, HTML, dan Java
Script yang termasuk ke  dalam
pemrograman berbasis objek. Aplikasi yang
akan dibangun menggunakan database
MySQL.

D. Pengujian

Proses pengujian yang akan

dilakukan dengan menggunakan black box

testing. Menguji masukan dari program,
apakah  menghasilkan output sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa suatu
event atau masukan akan menjalankan
proses yang tepat dan menghasilkan output
sesuai dengan rancangan yang dibuat.
E. Perawatan

Beberapa upaya pengembangan
terhadap sistem yang sedang dibuat dalam
mengantisipasi perkembangan sistem yang
bersangkutan dengan hardware dan
software yang akan digunakan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1. Analisa Kebutuhan Software
Pada bagian ini  menjelaskan
kebutuhan fungsional software yang akan
diterapkan.
A. Halaman Admin:
1. Admin dapat melakukan login.
2. Admin dapat menampilkan
dashboard.
3. Admin dapat mengelola data barang.
4. Admin dapat mengelola data barang
masuk dan data barang keluar.
5. Admin dapat mencetak laporan.
6. Admin dapat mengelola akun
pengguna.
B. Halaman Pengguna:
1. Pengguna dapat mengelola barang.
2. Pengguna dapat mengelola barang
masuk dan barang keluar.
3. Pengguna dapat mencetak laporan.
4. Pengguna dapat melakukan login.

3.2. Desain
3.2.1. Use Case Diagram

Pemodelan use case diagram pada
rancangan sistem informasi pemesanan
digambarkan dengan interaksi sebagai
berikut:
A. Admin

Interaksi antara admin dengan
sistem digambarkan dengan use case
diagram pada Gambar 2.

Kelola Barang

Barang Masuk

Kelola Barang Keluar

Cetak Laporan

Actor

Admin
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin
Partnership Program

B. Pengguna

Interaksi antara pengguna dengan
sistem digambarkan dengan use case
diagram pada Gambar 3.

Kelola Barang

Kelola Barang Masuk

= @

Cetak Laporan

Gambar 3. Use Case Diagram Pengguna

Actor
Pengguna

3.2.2. Database

Hubungan antar tabel yang terdapat
pada database sistem informasi partnership
program beserta dengan relasi dan tipe
datanya digambarkan menggunakan ERD
(Entity Relationship Diagram) yang dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. ERD Sistem
Informasi Pemesanan

3.3. User Interface

Menampilkan tampilan antarmuka
dari sistem Informasi Pemesanan yang
dapat diakses oleh pengguna.
A. Halaman Web

Tampilan halaman web sistem
informasi partnership program dapat dilihat
pada Gambar 5.

O

Gambar 5. Tampilan Halaman Web
Pemesanan Barang

B. Stok Barang Terakhir
Tampilan halaman stok barang
terakhir dapat dilihat pada Gambar 6.

AN~

=

(]

B 8 BB B:

‘Gambar 6. Tampilan Stok Barang Terakhir

C. Halaman Login

Tampilan halaman login ketika akan
masuk sistem baik admin maupun
pengguna dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan Halaman Login

D. Halaman Admin

Tampilan halaman beranda beserta
menu — menu yang dapat diakses oleh
admin dapat dilihat pada Gambar 8.

6

Gambar 8. Tampilan Halaman Admin
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E. Halaman Data Barang

Pada submenu barang terdapat
informasi data stok barang yang ada di
dalamnya terdapat ID barang, nama
barang, jenis barang, dan jumlah stok dapat
dilihat pada gambar 9.

f§ Powsaa

A& parans

Barang

0O 0000

Gambar 9. Tampilan Halaman Barang

F. Halaman Barang Masuk

Pada halaman barang masuk
terdapat sedikit gambaran mengenai
riwayat data barang masuk.

Barang Masuk

Rivwayat Data Barang Masuk

e o 8 8 &

Gambar 10. Tampilan halaman barang
masuk

G. Halaman Barang keluar
Pada halaman barang keluar
terdapat sedikit gambaran mengenai

riwaéat data baranﬁ keluar.

Barang keluar

Rivayat Data Barang Kaluar T

Co TS/ Fee B FOF

Gambar 11. Tampilan halaman barang
keluar

3.4. Testing

Pengujian sistem yang telah dibuat
yaitu dengan menggunakan blackbox
testing dalam pengujian proses input dan
output pada form — form yang berhubungan
dengan proses bisnis utamanya saja.
A. Pengujian Sistem Admin

Proses pengujian sistem Admin pada
sistem informasi partnership program dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sistem Admin

No Test Input Hasil Kesim
pulan
1 Melakukan Username Sesuai Valid
Login ,
Password,
Sign In.
2 Memilih Lihat Sesuai Valid
menu ringkasan
dashboard total stok
barang
terakhir
3 Mengakses Lihat data Sesuai Valid
menu Vendor
Vendor
4 Mengakses Form Sesuai Valid
menu tambah
Tambah vendor
Vendor
5 Memilih Menampilk Sesuai Valid
menu cetak an
laporan Laporan
Transaksi
6 Mengakses | Tambah, Sesuai Valid
menu ubah,
Pengguna hapus
data
pengguna
7 Memilih Menampilk Sesuai Valid
tombol cetak | an laporan
dalam
bentuk
word,
excel, pdf
8 Melakukan Sign Out Sesuai Valid
Logout

B. Pengujian Sistem Mitra PO

Proses pengujian sistem Pengguna
pada sistem informasi pemesanan barang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Sistem Pengguna

No Test Input Hasil Valid
1 Melakuk | Inputdata | Create Valid
an register data
Registra
Si
2 Melakuk | Username | Beranda Valid
an Login | , mitra
Password,
Sign In.
3 Mengak | Tambah, Updating Valid
ses ubah, Database
menu hapus
Barang data
barang
4 Mengak | Tambah, Create Valid
ses ubah, data;
menu hapus Updating
Kelola data database
Barang barang
masuk masuk
5 Mengak | Tambah, View data; | Valid
ses ubah, Updating
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menu hapus database
Kelola data
Barang barang
keluar keluar
6 Melakuk | Sign Out Keluar dari | Valid
an sistem
Logout

4. Kesimpulan
Implementasi Enterprise Resource

Planning untuk Sistem Informasi
Pemesanan pada Perusahaan Khadijah
Indonesia, merupakan pengembangan dari
sistem yang sedang berjalan.Pembahasan
sistem informasi pemesanan barang yang
telah dilakukan untuk menjawab
permasalahan yang telah dikaji maka dapat
diuraikan kesimpulan sebagai berikut:

a. Pembuatan sistem informasi website
berbasis elektronik ini dapat
mempermudah pekerjaan gudang dalam
proses pemesanan barang menjadi lebih
efektif dan efesien dibandingkan dengan
sistem yang sedang berjalan saat ini.

b. Dengan adanya sistem informasi
pemesanan berbasis web ini dapat
mempermudah pendataan pemasukan
dan pengeluaran barang dan juga
memperkecil kemungkinan tejadinya
selisih barang.

c. Dengan adanya sistem informasi
pengolahan data yang tersimpan dalam
database admin menjadi lebih mudah
dan sangat terbantu dalam menyusun
laporan data.

5. Saran

Pada bagian ini disajikan beberapa
solusi agar sistem informasi pemesanan
dapat dikembangkan menjadi lebih baik
lagi, maka terdapat beberapa saran yang
dapat dipergunakan diantaranya:

a. Dalam pengembangan sistem
selanjutnya di sistem operasi yang lain
misalnya menjadikan aplikasi berbasis
mobile (android) sehingga lebih mudah
di akses.

b. Perlu integrasi antara aplikasi ini dengan
aplikasi lain misalnya aplikasi accurate
di dalam perusahaan agar menjadi
sinergi data yang lebih terstruktur.
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